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Upah merupakan aspek penting dalam hubungan kerja yang harus
dipertanggungjawabkan oleh atasan atau pemberi kerja kepada pekerjanya
sebagai bentuk imbalan atas kerja keras yang telah dilakukan. Imbalan
tersebut dapat berupa uang atau barang sesuai dengan kesepakatan awal.
Namun dalam praktiknya, upah sering kali tidak di terapkan dengan baik,
seperti permasalahan sistem pengupahan yang terjadi di Rangga Net
Fotokopi. Pada awalnya sistem pengupahan di bayarkan setiap bulan pada
tanggal 3 tetapi seiring berjalannya waktu, pembayaran upah selalu
berubah-ubah sehingga telat hingga 2 minggu lamanya.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut maka penulis mencoba
untuk menggali lebih dalam mengenai hal tersebut dengan rumusan
masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana sistem pengupahan kepada
pekerja fotokopi di Rangga Net Fotokopi?, 2) Bagaimana sistem
pengupahan pekerja di Rangga Net Fotokopi ditinjau dari Peraturan
Pemerintah Nomor 36 tahun 2021 tentang Pengupahan?, 3) Bagaimana
sistem pengupahan pekerja di Rangga Net Fotokopi ditinjau dari Hukum
Islam?.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif,
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara dan dokumentasi dari pekerja serta pemberi kerja atau atasan.
Sedangkan Teknik analisa data menggunakan yurdis empiris untuk
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa sistem pengupahan yang
diterapkan tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun
2021 tentang pengupahan. Pemilik usaha melakukan pemberian upah
dilakukan setiap tanggal 3 tanpa perjanjian tertulis dengan keterlambatan
pembayaran 3 hari hingga 2 minggu, sehingga hal ini melanggar pasal 55
ayat 1 dan sesuai pasal 61 keterlambatan tersebut mewajibkan pemilik
usaha membayar denda atas keterlambatan upah. selain itu sistem
pengupahan ini bertentangan dengan perspektif hukum Islam karena tidak
sesuai dengan prinsip akad ijarah yang mengharuskan pembayaran upah
secara jelas dan tepat waktu. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan sistem
pengupahan agar lebih adil dan sesuai dengan regulasi hukum yang
berlaku serta prinsip keadilan dalam Islam.
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Wages are an important aspect of the employment relationship that
must be accounted for by the superior or employer to the employee as a
form of reward for the hard work that has been done. The reward can be in
the form of money or goods according to the initial agreement. However,
in practice, wages are often not implemented properly, such as the wage
system problems that occurred at Rangga Net Fotocopy. Initially, the
wage system was paid every month on the 3rd, but as time went by, wage
payments always changed so that they were up to 2 weeks late.

In connection with this problem, the author tries to dig deeper into
this matter with the following problem formulation: 1) What is the wage
system for photocopy workers at Rangga Net Fotokopi?, 2) How is the
wage system for workers at Rangga Net Fotocopy viewed from
Government Regulation Number 36 of 2021 concerning Wages?, 3) How
is the wage system for workers at Rangga Net Fotocopy viewed from
Islamic Law?.

In this research, researchers used qualitative methods, data
collection techniques used in this research were interviews and
documentation from workers and employers or superiors. Meanwhile, data
analysis techniques use empirical jurisprudence to examine applicable
legal provisions.

The results of this research show that the wage system
implemented uses unit time wages without a written agreement, by making
payments every 3rd, but the payments often experience delays and
inconsistencies with Government Regulation Number 36 of 2021. Apart
from that, in practice this wage system is contrary to the muamalah
principle in Islam, especially the ijarah contract, which emphasizes clarity
of agreements and timely payment of wages. Delays in payment of wages
reflect injustice which is prohibited in the Shari'a. Therefore, it is
necessary to improve the wage system so that it is fairer and in accordance
with applicable regulations and the principles of justice in Islam.
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